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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Konfigurasi massa bangunan Apartemen Jarrdin Cihameplas memaksa angin untuk 

bergerak dengan arah timur-barat pada area plaza dengan kecepatan tinggi karena bentuk 

massa yang menyerupai lorong. Pada bagian taman dalam atau inner courtyard angin 

dominan datang secara horizontal dengan kecepatan rendah. Pada bagian plaza terjadi 

Channel Effect karena bentuk massa bangunan yang membentuk lorong bagi angin, pada 

bagian ini terjadi angin dengan kecepatan tinggi membuat persepsi tidak nyaman. Pada 

bagian taman dalam atau inner courtyard angin yang datang secara horizontal terhalang 

oleh massa bangunan sehingga hanya sebagian kecil angin yang masuk dan karena angin 

kesulitan masuk melalui bukaan terpengaruh oleh Aliran Turbulence. Pada bagian taman 

dalam atau inner courtyard angin masuk secara vertikal, secara efek Wake Interference 

Flow. Pergerakan angin secara vertikal ini menimbulkan kecepatan yang rendah dari skala 

kenyamanan Beaufort akan tetapi menimbulkan efek pendinginan (0,6–1,5 cooling effect). 

Pergerakan udara pada Apartemen Jarrdin tidak berpengaruh besar dalam 

pencapaian kenyamanan termal, namun pembayangan oleh massa bangunan yang membuat 

area menjadi teduh dan suhu radiasi yang rendah. Angin menjadi penunjang kenyamanan 

termal saja, terutama pada bagian taman dalam atau inner courtyard. Ketika sedang terjadi 

angin dengan kecepatan tinggi (kecepatan maksimum tahunan rata – rata sebesar 7,22m/s) 

pada inner courtyard kecepatan angin berhasil diredam sehingga menghasilkan kecepatan 

yang lebih nyaman menurut skala Beaufort (0,6–1,5). Ketika sedang terjadi kecepatan 

angin rendah  maka pada area plaza dan inner courtyard tidak terjadi angin dengan 

kecepatan tinggi sehingga menghasilkan persepsi “Hangat Nyaman”. 

5.2. Saran 

Konfigurasi massa Apartemen Jarrdin Cihampelas masih dapat menghasilkan 

kenyamanan termal walau dengan pergerakan angin yang minim. Walau begitu dalam 

penelitian masih ditemukan area yang dapat ditingkatkan kenyamanan termalnya dengan 

mengatur kecepatan udara yang terjadi. Pada Tu1 dan Tu2 atau area plaza memiliki 

kecepatan angin yang terlalu tinggi. Pada Tu3-Tu8 atau area taman dalam atau inner 

courtyard kenyamanan termal dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kecepatan angin 

yang terjadi. Berdasarkan temuan ini dapat dilakukan hal sebagai berikut: 
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1. Pada area Tu1 dan Tu2 kecepatan angin dapat dikurangi dengan menambahkan 

penghalang. Penggunaan penghalang dapat berupa vegetasi yang dipasang pada 

ketinggian pejalan kaki, untuk mengurangi kecepatan angin yang masuk ke area 

plaza. 

2.  Pada area Tu3-Tu8 atau area taman dalam kecepatan angin dapat ditingkatkan 

dengan menambahkan bukaan berdasarkan arah dominan angin. Bukaan pada sisi 

timur barat dapat meningkatkan kecepatan angin yang masuk. 

3. Pada area taman dalam kenyamanan termal juga dapat ditingkatkan dengan 

evaporative cooling dengan meningkatkan kecepatan udara yang terjadi pada area 

taman dalam maka kadar kelembapan juga bisa meningkat sehingga juga 

mendukung kenyamanan termal. 

Pada perancangan dengan bentuk massa sejenis masalah yang terjadi pada 

Apartemen Jarrdin Cihampelas dapat dihindari dengan: 

1. Mengatur rasio ukuran inlet dan outlet jika terjadi area dengan bentuk seperti 

lorong atau seperti Tu1 dan Tu2. Mengatur rasio bukaan ini bertujuan untuk 

mengurangi kecepatan angin yang terjadi. Ukuran inlet yang lebih besar dapat 

mengurangi kecepatan angin pada ruang yang dilewatinya (Lippsmeier, 1980).  

2. Mengatur rasio antara ketinggian dan lebar bangunan jika terjadi area dengan 

bentuk taman dalam tertutup sehingga aliran udara secara vertikal dapat masuk ke 

taman dalam. Menurut (Battaglia, 2015) aliran udara secara vertikal dengan pola 

Isolated Roughness Flow, Wake Interference in The Urban Canyon, dan Skimming 

Flow Regime.   
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